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o
KATA PENGANTAR
Kualitas pembangunan sebuah negara akan nampak dan peran
werta warganya Disitulah halakat pemberdavaan masyarakat, ketika warga
atay homunitas ikutl berpartisipasi dalam pembangunan Mereka adalah
agen atau subyek pembangunan, bukan semata penerima manfaat
{beneliciaries) atau objek saja. Bagi Indonesia vang sedang bethembang,
ini adalah tantangan serits: bagaimana menpadikan modal SDM
pendudukoya sebaga kund subases pembangunan Indoresia adalah yang
kaya pendudul, dengan menempat posisi negara ke eapat o dunia
dengan jumlah penduduk terbesar Indonesia harus mempersiaphan bonus
demografli pada tahun 2085 Menurut proyeksi Porsernilatan Bangua-Bangaa
(PBB), dengan menilik populasi absolut Indonesia di suass depan, mala
. negeri ind akan memiliki Jebih dari 270 juta s pada tabian 2005, belnk
dari 285 juta jiwa pada tahun 2035 dan 290 juta gwa pada tabun 2045
Angha bosar ini hanya akan bermakna ketika paralel dengan peninghatan
bualitas Sumber Dava Manusia (8D}
Moski terus mengalami benathan, Indels Pembangunan Manusa
(IPM) Indonesia masih peringhat bawah di antara pegars-negarn Lain
Tahun 2016, menurut UNDP {United Nations Development Programme),
Indonesia masih bercokol di peringhat 113 dari 188 negara. Angha i
menurjukkan bahwa kita masith memiliki PR berat: perbaiban kualitas
’ SDM. Karenanya, program pemberdayaan masyarakat selalu relevan unduk
diikhtiarkan, Perguruan tingga memiliki peran strategis dalam agenda ins,
setidaknya dalam upaya akademik untuk memberihan rumusan model
pemberdayaan yang paling tepat. |
Dishursus pemberndayaan masyarakat, tentu saja, melibatkan
banyak vanabel, schinga tak akan memadai untub dikag ks hanya dilihat
dari satu bidang ilmu. Buku i hady dalam konteks tersebut, y.aknj
'ﬁembéf‘ikm bm'bagﬁ perspektif dalam membincangkan lﬁmii’
pemberdayaan masyarakat, mulai dari aspek mmamk;asi, nrganisa:ﬂt
“budaya, hukum, hingga politik. Mungkin tidak terlalu sistematis, tetapt
 mar kita tangkap semangatnya, bahwa siapapun kita, dari latar belakang
o it apapun, akan selalu relevan untuk mmb;m dalam mm""k"" :
TR it pembe:ﬂayaanmasyamhi Eh T E
|

Scanned with CamScanner




Dari sudut ilmu komunikasi misalnya, program pemberdayaan
masyarakat tak mungkin mengabaikan aspek-aspek komunikasi seperti
partisipan, pesan, atau media. Kesuksesan program ini akan bergantung
pada kemampuan mengelola interaksi melalui strategi komunikasi yang
sesuai. Kehadiran baru (new media), sebagai contoh, adalah peluang bary
dalam program pemberdayaan masyarakat. Masalahnya, kajian bidang ini
belumlah bany:dk. Bahkan landasan teori tentang media baru pun masih
lemah. Tantangan bagi akademiki komunikasi: bagaimana memanfaatkan
media baru untuk program pemberdayaan masyarakat.

Apresiasi setinggi-tingginya untuk para kontributor buku ini.
Melalui riset dari berbagai bidang, terkumpulah tulisan-tulisan bertema

' pemberdayaan masyarakat. Semoga ini berkontribusi bagi pembaca, baik
dalam ranah akdemis ataupun praktis. Akhirnya, sebagai editor, kami

mohon maaf jika dalam menyajikan buku ini masih banyak kekurangan.
Purwokerto, Agustus 2018
Editor

Edi Santoso

v
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2 karena hampir ada kelompok seni

KOMUNIKASI PEMBANGUNAN DAN PEMBERDAYAAN
MASYARAKAT DESA BUDAYA

Christina Rochayanti, Ida Wiendijarti, Kuswarsantyo, Rosalia Indriyati
Saptatiningsih '

Pendahuluan
Budaya lokal sebagai jati diri sebuah bangsa merupakan nilai Yang
sangat penting dan tidak dapat dikesampingkan peranannya. Untuk itu,
budaya lokal harus tetap dijaga serta diwariskan dengan baik agar budaya
bangsa tetap kokoh dan utuh sampai kapanpun. Menurut Wardoyo
(Kepala Seksi Adat Tradisi Dinas Kebudayaan DIY)...” desa budaya lebih
berfokus pada perawatan kebudayaan setempat. Kriteria desa budaya
di Yogyakarta harus memiliki potensi seni budaya, potensi kuliner,
kerajinan, adat istiadat, warisan budaya serta bahasa”. Penetapan desa
Banjarharjo sebagai desa budaya ternyata juga di dukung oleh warga, hal
ini ditunjukkan dengan berhasilnya desa Banjarharjo melestarikan budaya
lokal khususnya dibidang seni pertunjukan, kuliner dan adat tradisi. Hasil
penelitian Rochayanti dan Triwardani (2013, 2014 dan 2015), menunjukan
bahwa desa Banjarharjo berhasil melestarikan seni pertunjukan khususnya '
seni tari jatilan, Kelompok seni tari Jatilan masih menjadi potensi budaya
yang terus aktif dan didukung warga desa baik kaum muda, anak-anak
dan para orang tua sekalipun gerakan dan koreografinya belum dikemas
dengan baik. Seperti pernyataan Sedyawati (2012: 296) bahwa
“Penguasaan teknik yang benar disertai pemahaman akan nilai -nilai
keindahan serta makna-makna simbolik yang mungkin terkandung dalam
tari akan dapat meningkatkan menghayatan tari pada si seniman,
maupun penikmatan tari pada apresiatornya”. :
Dengan demikian karya tari dapat memiliki kedalaman makna

dan keindahan komposisinya untuk dinikmati dan dihayati dengan baik
oleh penarinya. Pada intinya bagaimana meningkatkan mutu gerakan tari
dan “keluasaan bekal seniman” (Sedyawati, 2012:296). Tradisi adat istiadat
yang masih lestari seperti nyadran, wiwit, daur hidup manusia masih
dijalani dan dilaksanakan seluruh warga. Kuliner sebagai makanan khas

| yang berkembang di wilayah ini juga cukup beragam, seperti slodok
makanan yang berbahan dasar ketela pohon menjadi produk pendukung
~ Kesejahteraan ekonomi keluarga. Sebagai temuan penting bahwa

: -kelompok seni pertunjukan jatilan menjadi potensi budaya paling ku.at ‘
di setiap pedukuhan di desa Banjarharjo.
~ Dengan dukungan semua kalangan mulai anak-anak sampai orang dewasak
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yang terlibat, potensi seni ini menjz-xdi rm?da] sosial dalzTFkimasyarakat
Banjarharjo. Seni Jatilan desa Banjarharjo belum memili ~ Sentuhg,
estetika dalam kemasan seni pertunjukan karena gerakan. tarian, kOStum
dan iringan musik masih sangat sederhana. Pertunjukan Iatll.an yang ker,
ditampilkan pada acara tertentu warga desa seperti p-ernikahan'
Agustusan atau pentas seni lainnya masih dalam lingkup wilayah des,
Banjarharjo dan sekitarnya. Selanjutnya hal ini membuat senj Jatilap
yang ada kurang memiliki nilai estetika yang baik dan menarik, karena
mereka hanya mengandalkan hapalan dan geraknya juga berdasarkay,
warisan dari pendahulnya yang tidak ada sentuhan yang baru. Keadagy,
ini yang membuat perhatian bagaimana caraya agar seni jatilan bukan
hanya kegiatan sosial tetapi juga memiliki seni pertunjukan yang baik
Pengertian seni pertunjukan : :

Kegiatan bernilai seni yang melibatkan para penampil (performers) yang
menginterpretasikan suatu materi kepada penonton (audiences); baik
melalui tutur kata, musik, gerakan, tarian dan bahkan akrobat. Unsur
terpenting dari seni pertunjukan adalah terjadinya interaksi secara
langsung (live) antara penampil dan penonton, walaupun elemen
pendukung seperti film atau materi rekaman termasuk di dalamnya.

(http://indonesiakreatif. bekraf.go.id/ikpro/ wp-content/uploads /
2015/ UZLRencana-Pengembangan—Seni-Pertuniukan—Ngsional.pdf
akses 1 Juli 2018)

- Pelembagaan seni pertunjukan Jatilan di desa Budaya diharapkan
dapat menjadi model kelompok seni pertunjukan yang memiliki standar
tata kelola pada tata gerak koregrafi, tata rias, tata irama musik dan tata
busana yang menjadi kesatuan seni pertunjukan yang bernilai seni tinggi
sekaligus nilai ekonomi bagi pelaku seni budaya Jatilan. Pelembagaan
seni pertunjukan jatilan ini diharapkan menjadi perwakilan senl
pertunjukan yang dikelola desa Budaya dan menjadi ikon seni dalam des?
budaya Banjarharjo. Sebagai temuan penting bahwa kelompok 59‘?1
pertunjukan jatilan menjadi potensi budaya paling kuat karena hamp¥f
- ada kelompok seni di setiap pedukuhan di desa Banjarharjo. Deng?"
dukungan semua kalangan mulai anak-anak sampai orang dewasa ¥ angt
terlibat, potensi seni ini menjadi modal sosial dalam masya'ralf;a
Banjarharjo. Seni Jatilan desa Banjarharjo belum memiliki sentuhan esw:;an
dalam kemasan seni pertunjukan karena gerakan tarian, kostum

S . o - politik
28 I Pemberdayaan Masyarakat: Perspektif Komunikasi, Organisasi, Budaya & Por
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iringan musik masih sangat sederhana. Pertunjukan Jatilan yang kerap
ditampilkan pada acara tertentu warga desa seperti pernikahan, Agustusan

atau pentas seni lainnya masih dalam lingkup wilayah desa Banjarharjo
dan sekitarnya.

Penelitian ini bertujuan untuk pelembagaan seni pertunjukan sebagai
pelestari budaya lokal di desa budaya, sebagaimana keputusan Surat
Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta. Kapasitas desa
menurut Kolopaking (2011:136) digerakkan oleh tiga aras kerja yang saling
terkait; 1) Aras individu yang meliputi kemahiran dan kualifikasi individu
menyokong kinerja desa, biasanya meliputi uraian pekerjaan, motivasi dan
sikap kerja; 2) Aras kelembagaan atau organisasi, yang meliputi kejelasan
proses dan budaya kerja; 3) Aras sistem yang diarahkan untuk menetapkan
pembatasan dan kerangka penguatan beragam unsur dalam meningkatkan
mutu desa. Semua itu berkaitan dengan persoalan peningkatan manajerial
pengelolaan kegiatan. Pelembagaan seni pertunjukan juga untuk |
mendukung arus globalisasi dan perkembangan ekonomi meurut Rencana |
Strategis Penelitian LPPM UPN “Veteran” tahun 2016-2020 tentang peluang
dan tantangan bagi perguruan tinggi di masa depan untuk dapat berperan
aktif baik di tingkat domestik, regional, maupun internasional dalam
rangka mendukung tujuan pembangunan nasional. Kuatnya arus
globalisasi dan perkembangan ekonomi menuntut Bangsa Indonesia
memiliki Sumber Daya Manusia (SDM) yang profesional dalam segala
bidang. Desa budaya membutuhkan penguatan seni budaya melalui
pelembagaan seni pertunjukan seperti seni tari jatilan dalam upaya
melestarikan budaya lokal. Seni pertunjukan jatilan sebagai salah satu
modal sosial yang dimiliki masyarakat Banjarharjo dengan kuantitas dan

kualitas yang cukup baik perlu adanya penguatan seni pertunjukan yang
bernilai sosial maupun bernilai ekonomi.

Sebaran kelompok seni Jatilan di wilayah desa Banjarharjo dengan
tata kelola yang tidak seragam dengan standar pengelolaan seni
pertunjukan dasar justru menimbulkan persaingan yang tidak sehat di
antara kelompok seni tersebut. Pemberdayaan warga desa dalam suatu
gerakan sosial bersama dalam penguatan kelompok seni Jatilan menjadi
kekuatan pendukung yang penting dalam pelestarian budaya lokal.
Pelembagaan seni pertunjukan Jatilan binaan yang terlembaga di desa
Budaya diharapkan dapat menjadi model kelompok seni pertunjukan yang
memiliki standar tata kelola pada tata gerak koregrafi, tata rias, tata irama
musik serta tata busana yang menjadi kesatuan seni pertunjukan yang

29
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‘Pelembagaan seni pertunjukan jatilan sebagai bentuk kom
‘pembangunan dan perberdayaan masyarakat desa, diharapkap,

bernilai seni tinggi Sekaligus nilai ekonomi bagi pelaku seni buda

ya Jaﬁlan

Unikyg

- . men.a .
perwakilan seni pertunjukan yang dikelola desa Budaya dan menjaq Jag

seni dalam desa budaya Banjarharjo Kalibawang Kulon Progg
Penelitian ini'memberikan aplikasi praktis pada Pelembaga
pertﬁnjukan di desa budaya sebagai kelompok seni binaan dan mendg
adanya gerakan sosial di kalangan masyarakat desa Buda
mengupayakan secara bersama-sama pelembagaan satu poten
lokal khususnya seni pertunjukan Jatilan.

1
i ikoy
Dry
Seni
rop

Ya uny
si _bUdaYa

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Participatory action reseqyg,
atau disingkat PAR merupakan penelitian yan

7 g mélibat_kan secara aktif
semua pihak-pihak yang relevan (

stakeholders) dalam mengkaji tindakan

- yang sedang berlangsung (dimana pengalaman mereka sendiri sebagai
- persoalan) dalam rangka melakukan perubahan dan perbaikan ke arah
yang lebih baik. Dalam PAR perlu melakukan reflek

si Kritis terhadap
konteks sejarah, politik, budaya, ekonomi, geografis dan konteks lain-lain
yang terkait (Agus Affandi, 2014:91). Dengan kata lain,
Action Research (PAR) yaitu metode riset yang dilaksanakan secara
partisipatif di antara warga masyarakat dalam suatu komunitas aras bawah

yang semangatnya untuk mendorong terjadinya aksi-aksi transformatif

melakukan pembebasan masyarakat dari belenggu ideologi dan relasi

kekuasan (perubahan kondisi hidup yang lebih baik).Pada konteks
penelitian ini, pelibatan pengelola-desa buda

ya dalam pelembagaan seni
pertunjukan jatilan di desa budaya merupakan upaya melestarikan budaya
lokal sangat dibutuhkan. s : =

Participatory

Hasil Penelitian dan Diskusi

Banjarharjo merupakan satu dari tiga desa di wilayah Kecamatan

Kalibawang Kabupaten Kulon Progo. Pusat Desa Banjarharjo berjarak 3

km arah utara ibu kota kabupaten Kulon Progo, yang dapat diakses .
dengan jalur darat selama 20-30 menit perjalanan melalui jalan provinst
Letak Desa Banjarharjo di sebelah selatan ibu kota kecamatan

Kalibawang dengan jarak 2 km. Secara administratif, pusat - S
.~ pemerintahan Desa Banjarharjo tercatum dengan alamat J1. Sentolo-
S - :Muntila‘ri'Km. 20 Kalibawang, dengan kode pos 55672. Desa Banjarhar)°

S 30 ‘_lb-P'gmberdayaan Masyamkat:-Perspeklif Komunikasi, Organisasi, Buvd:.lya& Po
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mempunyai luas wilayah 1234,56 Ha yang terbagi atas 22 pedukuhan.
Selain berbatasan dengan sesama desa di wilayah kecamatan
Kalibawang yaitu Desa Banjarasri di sebelah selatan dan barat, desa
Banjaroya di sebelah utara, Desa Banjarharjo juga berbatasan langsung
dengan wilayah kabupaten lain yaitu Kabupaten Magelang Provinsi
Jawa Tengah dan Kabupaten Sleman D.I. Yogyakarta di sebelah timur.
Desa Banjarharjo dialiri dua aliran sungai, yaitu sungai Krawang .dan
sungai Klepu yang alirannya masih alami dan satu saluran irigasi yang

mengalir sejajar. (http:/ /desabanjarharjo.blogspot.com/, 9 Oktober
2013).

Para seninamn di desa budaya merupakan unsur penting, melalui
seni pertunjukan maka masyarakat bisa bersatu dan tidak memandang
ras, agama. Pelaku seni mendapatkan tempat yang penting untuk tetap
lestarinya budaya lokal. Semangat para pelaku seni sangat luar biasa,
meskipun dukungan sarana dan prasarana sangat minim, namun karena
ingin tetap melestarikan seni budaya lokal maka mereka akan melakukna
apa saja. Pengorbanan itu termasuk waktu, pikiran dan juga keuangan.
Dana sangat dibutuhkan untuk mengembangkan seni itu. Selama ini
dukungan dana ditanggung bersama-sema dengan warga sekitar. Modal
semangat yang ditunjukan para pelaku seni di desa budaya perlu didukung
, tanpa dukungan dan pembinaan maka seni budaya ini tidak mungkin
akan lestari. Desa budaya telah ditetapkan oleh pemerintah melalui SK
Gub. Nomor 325/KPTS/1995, tidak semua warga memahami arti
penetapan tersebut. Namun berdasarkan informasi dari anggota dewan
kebudayaan kecamatan untuk tahun ini akan ada pembinaan dari kalangan
akademisi untuk pembinaan berkesenian di wilayah DIY. Desa budaya
Banjarharjo memiliki ragam seni budaya, namun yang masih tetap ada
dan berkembang adalah seni pertunjukan jatilan. Seni pertunjukan
khususnya jatilan merupakan seni budaya yang masih ada dan berkembang
dengan baik. Di desa budaya Banjarharjo ada sekitar lima group jatilan
yang masih ada yaitu Turonggo Mudo, Ngesti Budoyo, Bekso Turonggo

. Mudo, Panji Laras dan Campur Putro Menorek.
' Pertunjukan Jathilan merupakan pertunjukan rakyat yang
mengambarkan kelompok orang pria atau wanita sedang
naik kuda dengan membawa senjata yang dipergunakan untuk

latihan atau gladi perang para prajurit. Kuda yang dinaiki
adalah kuda tiruan yang terbuat dari bambu, disebut jaran
kepang atau kuda lumping. Jumlah penari Jathilan seluruhnya _

i ] S
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bisa ‘mencapai- 30-an orang, meliputi tokoh raja, Prajuy,
raksasa, Hanoman, penthul, dan barongan. Khusus Penay;
utama yang membawa kuda lumping sekitar 10 orang atay g

~ pasangan. (Sutiyono, 2009:2)

Tarian jathilan biasanya mencapai puncaknya dengan adany,
penari yang kesurupan (ndadi), hal ini disebabkan memang disengaja agar
menarik perhatian, dan para sesepuh memang mengundang roh halus yang
tahu seni untuk datang dan masuk dalam tubuh salah satu penari. Pengy;
kemudian akan diberi makan kembang atau minum air dengan cara seperti

kuda, kemudian mereka akan berguling-guling ditanah. Dengan demikian
“seni tradisional ini memiliki nilai magis” (Sutiyono, 2009:2).

Latihan gerakan dan tata iringan

Kegiatan penelitian ini dilakukan dengan melatih gerakan tari
dengan melakukan penguasaan gerakan yang lebih baik. Latihan gerakan
dilakukan untuk memperbaiki gerakan yang memiliki estika panggung
yang lebih baik, juga koreografer panggung dengan tata organisasi yang
lebih baik. Gerakan tari diharapkan bukan hanya hapalan tetapi juga ada
gerakan yang sesuai dengan gaya Yogyakarta. Perbaikan gerakan ini
dibantu oleh mahasiswa seni tari yang menguasai tarian jatilan sebagai
ikon desa budaya. Jatilan ini sebagai seni tari tarian rakyat yang memang
berkembang di sekitar desa di sekitar Yogyakarta. Seperti pernyataan

Sedyawati (2012: 296) bahwa “Penguasaan tekhik,yang benar disertai

- pemahaman ak_an nilai-nilai keindahan serta makna-makna Simbolik yang

mungkin terkandung dalam tari akan dapat meningkatkan penghayatan
tari pada siseniman, »

pad maupun penikmatan tari pada apresiatornya”. Dengan
demikian karya tari dapat memiliki kedalaman makna dan keindahan
-komposisinya untuk dinikmati dan dihayati dengan baik oleh penariny®

Gerakan tari jatilan selama ini hanya berdasarkan warisan dar!

pendahulunya dan itu tidak ada pembaharuan dan kurang memiliki nilai
estika sebagai seni pertunjukan

yang strandar. Hal ini terjadi karena tingg?"
pentas hanya diwilayah desa saja, mereka jarang mendapatkan kesempatal®
. pentas di luar desa budaya sendiri, dj samping itu juga karena ba“yak,
peserta yang terlibat. Kelemahan saat ini mereka hanya mau pentas tetaP’
untuk latihan kurang berminat, mereka menganggap latihan itu tidak
, pen‘tix}g toh karena ketika pentas gerakannnya ya seperti biasanya saja.
e 'I.'ata itinrg.an termasuk juga membutuhkan séntuhan karena ag®!
~ lebih ba:k,.selama ini iringan untuk kelompok jatilan memahg hany?
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standarnya ada, tetapi perlu diperbaiki agar lebih berirama yang dinamis
dan rampak. Kebetulan anggota penelitian ini juga berasal juga tata iringan
atau seni kerawitan. Tata iringan mengalami kendala karena penabuhnya
kebanyakan para orang tua sementara gerakannya membutuhkan tenaga
untuk ritme yang cepat, namun berkat semangat warga dan pelatih maka
usaha untuk memperbaiki. Di samping gerakan dan tata iringan yang perlu
diperbaiki tetepi juga pelatihan manejemen pengélolaan organisasi seni
termasuk mengelola latihan sumber daya manusia (SDM) untuk regenerasi
anggota, pementasan dan juga keuangan. Kelemahan organisasi seni adalah
mengelola uang karena belum bisa mengembangkan organisasi lebih
perfesional. Pelatihan professional organisasi seni dengan memberikan
mengelola panggung, tata kostum atau busana untuk penari dan penabuh,
Disamping itu juga pelatihan bagaimana mengelola organisasi harus lebih

professional yaitu dengan mengembangkan seni lokal tetapi bisa menjadi
nasional. ‘

Pelatihan Organisasi Seni .

Di samping latihan gerakan dan tata iringan pelembagaan seni
pertunjukan jatilan juga diberi kan pelatihan pengelollan orgnaisasi.
Pengelolaan organisasi seni perlu diperbaiki bukan hanya gerakan dan
tata iringan tapi juga ada pengelolaans umber daya manusia. Mengelola-
organisasi seni juga harus lebih professional sehingga organisais ini bisa
lebih maju dan dikelola dengan baik. Keluhan yang ada selama ini adalah
mengelola sumber daya manusia dan keuangan. Keuangan ini meskipun
belum banyak namun perlu dikelola dengan baik dan profesional.
Professional ini meliputi melakukan latihan, mengelola pentas dan juga
bagaimana mencari sponsor, selama ini mereka hanya pentas di sekitar
desa saja belum berani pentas di luar desa sendiri. Pengelolaan organsiasi
seni harus berubah karena selama ini seniman seringkali bertindak
- superman karena semuanya dikerjakan oleh seniman, hal seperti ini perlu
ditinggalkan supaya organisasi seni perlu diperbaiki.

Kesimpulan®

Komunikasi pembangunan dalam pemberdayaan warga desa
budaya untuk melestarikan seni budaya lokal jatilan. Seni jatilan
‘merupakan ikon desa budaya membutuhkan perbaiki gerakan dan tata
iringan, tata busana emun membutuhkan waktu dan kesabaran untuk
memamjukan sehingga seni jatilan memiliki standard seni pertunjukan.
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pakan komunikasi pembanguna warga 4,

enian meru ‘
lokal dpaat memunculkg,

Kegiatan berkes :
bidgahg seni budaya diharpakan sent bud?)_ra
rasa bangga dan rasa cinta budaya sendirl.
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Kualitas pembangunan sebuah negara akan nampak dari peran serta warganya.
Di situlah hakikat pemberdayaan masyarakat, ketika warga atau komunitas ikyt
berpartisipasi dalam pembangunan. Mereka adalah agen atau subyek '
pembangunan, bukan semata penerima me_m.faat (beneficiaries) ata.u objek saja.
Bagi Indonesia yang sedang berkembang, ini adalah tanta_ngan serius:
bagaimana menjadikan modal SDM penduduknya sebagai kunci sukses _
pembangunan. Indonesia adalah yang kaya penduduk, dengan menempati
posisi negara ke empat di dunia dengan jumlah penduduk terbesar. Indonesia
harus mempersiapkan bonus demografi pada tahun 2045. Menurut proyeksi
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), dengan menilik populasi absolut Indonesia
di masa depan, maka negeri ini akan memiliki lebih dari 270 juta jiwa pada tahun
2025, lebih dari 285 juta jiwa pada tahun 2035 dan 290 juta jiwa pada tahun
2045. Angka besar ini hanya akan bermakna ketika paralel dengan peningkatan

kualitas Sumber Daya Manusia (SDM).

Meski terus mengalami kenaikan, Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
Indonesia masih peringkat bawah di antara negara-negara lain. Tahun 2016,
menurut UNDP (United Nations Development Programme), Indonesia masih
bercokol di peringkat 113 dari 188 negara. Angka ini menunjukkan bahwa kita
masih memiliki PR berat: perbaikan kualitas SDM. Karenanya, program
pemberdayaan masyarakat selalu relevan untuk diikhtiarkan. Perguruan tingga
memiliki peran strategis dalam agenda ini, setidaknya dalam upaya akademik
untuk memberikan rumusan model pemberdayaan yang paling tepat.

Diskursus pemberdayaan masyarakat, tentu saja, melibatkan banyak variabel,
sehingga tak akan memadai untuk dikaji jika hanya dilihat dari satu bidang ilmu.
Buku ini hadir dalam konteks tersebut, yakni memberikan berbagai perspektif
dalam membincangkan tema pemberdayaan masyarakat, mulai dari aspek
komunikasi, organisasi, budaya, hukum, hingga politik. Mungkin tidak terlalu
sistematis, tetapi mari kita tangkap semangatnya, bahwa siapapun kita, dari
latar belakang ilmu apapun, akan selalu relevan untuk berkontribusi dalam
merumuskan model dan bentuk pemberdayaan masyarakat.
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